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Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BukopinTbk Cabang Banda Aceh.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah Gaya Kepemimpinan
berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Bukopin, Thk
Cabang Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawanpada PT. Bank Bukopin,
Tbk Cabang Banda Aceh.

Ukuran sampel penelitian ini sebanyak 68 karyawan. Data penelitian
dikumpulkan melalui daftar pertanyaan/kuisioner dan studi dokumentasi.
Pengujuian hipotesis dilakukan untuk mengetahui secara parsial pengaruh
variable independen terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95
% (=0.05).

Hasil penelitian menunjukan bahwa yaitu Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT. Bank Bukopin, ThkCabang
Banda Aceh. Gaya Kepemimpinan mempunyai hubungan yang sedang
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Bukopin, Tbk cabang Banda Aceh.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinandan Kinerja karyawan



PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pemimpin merupakan salah
satu faktor penentu untuk mencapai
tujuan yang telah  ditetapkan
sebelumnya. Dalam menghadapi era
pasar bebas yang penuh tantangan
yang ketat, para pelaku ekonomi
dunia industri perbankan berupaya
menjadi yang terbaik dan terdepan.
Harus mampu bersaing dengan
bank-bank kompetitors  dengan
cara terus meningkatkan qualitas
layanan dan produk unggulan,
efisiensi, efektifitas dan Kinerja

perusahaan. Hal ini dilakukan

untuk mempertahankan
kelangsungan hidup
perusahaannya.

Dalam setiap perusahaan

peranan manusia sangatlah
dominan karena melalui peranan
manusia tersebut dapat saling
bekerjasama satu dengan Yyang
lainnya untuk mencapai tujuan
dengan  memanfaatkan  segala
sumber daya yang ada. Manusia
yang bekerja dalam  sebuah
perusahaan, menyumbangkan
tenaganya baik fisik maupun

pikiran dan mendapatkan imbalan

atau balas jasa sesuai dengan
peraturan atau perjanjian disebut
sebagai karyawan. Karyawan
merupakan asset yang paling penting
dalam sebuah perusahaan. Karyawan
memiliki akal, perasaan, keinginan,
kemampuan dan keterampilan, serta
dorongan  untuk  maju  yang
dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.
Peranan atasan atau sering
disebut pimpinan sangatlah besar
bagi  keberhasilan  perusahaan
dalam mencapai tujuan. Dari
merekalah muncul gagasan-
gagasan baru dan inovatif dalam
pengembangan perusahaan. Namun
tidak dapat dipungkiri bawahan
mereka juga memiliki peranan
yang tidak kalah penting, karena
bawahan inilah  yang  akan
menjalankan dan melaksanakan
gagasan pimpinan sesuai prosedur
yang tertuang dalam  setiap
keputusan. Baik tidaknya bawahan
melaksanakan tugas mereka
tergantung dari  pimpinan itu
sendiri. Bagaimana seorang
pemimpin memberikan pengaruh

dan motivasi untuk mempengaruhi



para  bawahannya  melakukan
berbagi tindakan sesuai dengan
yang diharapkan.
Kepemimpinan  merupakan
kemampuan atasan untuk
menggerakkan dan  mengarahkan
bawahannya dalam mencapai tujuan
yang diharapkan. Seorang pimpinan
dituntut untuk dapat mengendalikan
bawahannya agar dapat
melaksanakan tugas sesuai
bidangnya. la perlu menggunakan
pendekatan pendekatan mausiawi,
sehingga mereka tergerak dan terarah
secara suka rela karena sesuai
dengan harapan-harapan, keinginan-
keinginan ~ dan  aspirasi  serta
kebutuhan-kebutuhan (Suryadhana,
2010).  Menurut

(2009) kepemimpinan adalah suatu

Kusmaningtyas
proses dimana individu
mempengaruhi  kelompok  untuk
mencapai tujuan umum.
Kepemimpinan mempunyai sebuah
kekuasaan yang luar biasa dan
kepemimpinan bisa membuat
perbedaan antara  sukses dan
kegagalan dalam hal apa saja yang
dikerjakan baik bagi dirisendiri

maupun kelompok.

Seorang pemimpin yang
memiliki karakteristikselalu
memiliki upaya untuk menciptakan
hal baru (selalu berinovasi) dan
dimiliki
pemimpin haruslah gagasan yang

gagasan-gagasan  yang

baru. Pemimpin harus
selaluberupaya untuk
mengembangkan apa yang ia
lakukan, percaya kepada bawahan

danselalu menyalakan api
kepercayaan pada anggota
organisasi. Gagasan seorang
pemimpinharus memiliki
perspektif jangka panjang,

menentang status quo, tidak puas
dengan apayang ada dan
bertanggung jawab atas apa yang
dilakukan oleh

sertamengerjakan yang benar.

bawahannya

Dalam kenyataannya tidak
semua pimpinan berperilaku baik
atau mampu menciptakan iklim
atau suasana kerja yang kondusif
dan kekeluargaan, banyak dijumpai
pimpinan dalam kepemimpinannya
bersikap egois, tidak mau bersikap
koperatif, tidak mau berkorban dan
tidak mau memberikan dorongan
untuk memberi semangat Kkerja

pada karyawan. Kepemimpinan



yang tidak efektif dan kurang
memperhatikan karyawannya,
biasanya menyebabkan perasaan
tidak senang karyawan terhadap
atasan yang diwujudkan dalam
bentuk sikap bermalas-malasan
dalam  bekerja  dan  kurang
bersemangat dalam menanggapi
setiap tugas yang diberikan oleh
pimpinan.

Kinerja sumber daya manusia
atau  karyawan dalam  suatu
perusahaan dapat di pengaruhi oleh
berbagai faktor yang di antaranya
gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi. Dimana gaya
kepemimpinan dan budaya
organisasi  dapat mempengaruhi
perilaku-perilaku karyawan dalam
suatu perusahaan. Kinerja merupakan
suatu fungsi kemampuan pekerja
dalam menerima tujuan pekerjaan.
Tingkat pencapaian tujuan dan
interaksi  antara  tujuan  dan
kemampuan pekerja. Dengan definisi
tersebut dapat di katakana bahwa
karyawan ~ memegang  peranan
penting dalam menjalankan segala
aktivitas perusahaan agar dapat
tumbuh dan berkembang

mempertahankan kelangsungan

hidup  perusahaan  (Hendriawan,

2014).

Peningkatan Kinerja
karyawan dalam sebuah
perusahaan  sangatlah  penting,

karena akan berdampak  positif
bagi perusahaan dan diharapkan
mampu untuk meningkatkan
keefektifan dan efesiensi
perusahaan. Salah satu caranya
melalui pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja.
Hubungan yang saling berkaitan
ini sangat menarik untuk dikaji dan
diteliti lebih dalam. Diharapkan
pengaruh  gaya kepemimpinan

memiliki hubungan terhadap
Kinerja karyawan.

Untuk itu penulis memilih
judul : Pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Bank Bukopin,
Tbk.Cabang Banda Aceh.

Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang
masalah, maka penulis membuat
rumusan masalah sebagai berikut :
“Apakah ada pengaruh antara
gaya kepemimpinan dengan

kinerja karyawan pada PT. Bank



Bukopin, Tbk. Cabang Banda
Aceh” ?
Tujuan Penelitian
Penlitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh  gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bank Bukopin, Thk Cabang
Banda Aceh.
Kegunaan Penelitian
Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, maka
yang menjadi manfaat dalam
penelitian  ini  adalah  sebagai
berikut:
1. Bagi Peneliti
Dengan dilakukan penelitian
ini diharapkan dapat
menambah wawasan,
pengetahuan, dan
keterampilan.
2. Bagi Perusahaan Terkait
Hasil penelitian ini  dapat
digunakan untuk mengetahui
seberapa baik eksistensi
perusahaan.
LANDASAN TEORITIS
Pengertian Kinerja
Suatu perusahaan dibentuk
untuk mencapai tujuan bersama,

namun untuk mencapai tujuan

secara efektif diperlukan kinerja
yang baik. Kinerja merupakan
perilaku nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan
sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Manajemen Kinerja
adalah manajemen tentang
menciptakan hubungan dan
memastikan ~ komunikasi  yang
efektif antara karyawan dengan
atasannya.  Kinerja  merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan
strategis perusahaan yang akan
dikelola. Kinerja suatu perusahaan
sangat ditentukan oleh sumber
daya manusia yang berada
didalamnya. Apabila sumber daya
manusianya memiliki motivasi
tinggi, kreatif dan mampu
mengembangkan inovasi,
Kinerjanya akan semakin baik.
Oleh karena itu diperlukan adanya
upaya untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia.
Hasibuan (2007:195) menyatakan
Kinerja sebagai berikut: “Kinerja
atau unjuk kerja merupakan hasil
kerja yang dihasilkan oleh

pegawai atau



perilaku yang nyata yang

ditampilkan sesuai dengan

perannya dalam organisasi”.
Kinerja merupakan
penampilan hasil karya seseorang

dalam bentuk kualitas ataupun

kuantitas dalam suatu
organisasi/perusahaan. Kinerja
juga  merupakan  penampilan

individu maupun kelompok kerja
pegawai. Tiga hal penting dalam
kinerja adalah tujuan, ukuran,
dan penilaian. Penentuan tujuan
setiap unit organisasi merupakan
strategi  untuk  meningkatkan
Kinerja.
Tujuan Penilaian Kinerja

Secara umum, karyawan
membutuhkan informasi
mengenai hasil penilaian agar
mereka memahami tentang apa
yang diharapkan dari mereka,
bagaimana mereka akan dinilai,
dan bagaimana kemajuannya.
Tanpa adanya informasi tentang
hal-hal tersebut, sangat mungkin
akan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan,

seperti  timbulnya

frustasi yang  mengakibatkan
rendahnya kinerja. Berdasarkan

pada tingkat kepentingannya,

maka penilaian kerja bertujuan

untuk:
)

Meningatkan
Kemampuan Karyawan.
Dengan diketahuinya
peringkat  keberhasilan
setiap karyawan, maka
akan terdorong keinginan
untuk selalu
meningkatkan prestasi,
karyawan yang merasa
memiliki kemampuan
yang kurang dibanding
rekan kerja lain tentu akan
berupaya keras mencapai
prestasi yang baik.
Identifikasi Faktor
Penghambat Kerja.
Dengan adanya penilaian
Kinerja diharapkan akan
dapat diperoleh
informasi tentang
karyawan yang memilki
perbedaan  kemampuan
dan menentukan kendala
yang menghambat
pencapaian prestasi yang
diharapkan.
Menetapkan Kebijakan

Strategis



Hasil akhir dari penilaian
kerja adalah membantu
manajeman untuk
merumuskan  kebijakan-
kebijakan dalam rangka
meningkatkan Kinerja
karyawan secara Kkhusus
dan organisasi secara
umumnya.

Menurut Edy  Sutrino
(2010) indikator Kkinerja karyawan
adalah sebagai berikut ini:

1. Kualitas kerja
Menunjukkan sejauh mana
mutu seorang karyawan
dalam melaksanakan tugas-
tugasnya

2. Ketetapan waktu
Tingkat penyelesaian tugas
yang dilakukan oleh
karyawan dengan jangka
waktu yang telah ditentukan

3. Inisiatif
Kemampuan seseorang
untuk bertindak melebihi
yang dibutuhkan atau
dituntut dari pekerjaan

4, Kemampuan
Kemampuan karyawan

dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan
yang diharapkan.

Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan sebagai
konsep manajemen dalam
organisasi mempunyai kedudukan
strategis, karena merupakan
sentral bagi seluruh kegiatan
organisasi. Kepemimpinan mutlak
diperlukan dimana terjadi
hubungan kerjasama dalam

mencapai tujuan organisasi.

Dalam kenyataannya
kepemimpinan dapat
mempengaruhi moral dan
kepuasan kerja, keamanan,

kualitas kehidupan kerja dan
terutama tingkat prestasi suatu
organisasi. Kepemimpinan juga
memainkan peranan Kkritis dalam
membantu kelompok atau
perorangan untuk mencapai tujuan
mereka.
Menurut Hasibuan
(2007:170), kepemimpinan adalah
“Proses mempengaruhi orang lain
untuk memahami dan setuju tentang
apa Yyang akan dikerjakan dan
bagaimana tugas itu dapat dilakukan

secara efektif, dan proses



memfasilitasi usaha individu dan
kelompok untuk mencapai tujuan
bersama”. Menurut pendapat
(2005:153),

kepemimpinan adalahKemampuan

Kartono

untuk memberikan pengaruh yang
konstruktif kepada orang lain untuk
melakukan suatu usaha koperatif
mencapai  tujuan yang telah
direncanakan”.

Menurut Donni dan Suwatno
(2011:140-141),

meliputi :

kepemimpinan

1 Kepemimpinan  meliputi
penggunaan pengaruh dan
bahwa semua hubungan
dapat melibatkan
pimpinan.

2 Kepemimpinan mencakup
pentingnya proses

komunikasi, kejelasan dan

keakuratan dari
komunikasi
mempengaruhi prilaku

dan kinerja pengikutnya.

3. Kepemimpinan
memfokuskan pada tujuan
yang dicapai, pemimpin
yang efektif harus

berhubungan dengan

tujuan—tujuan individu,

kelompok dan organisasi.

Menurut Anoraga Yyang
dikutip oleh Sutisna
(2011:214),kepemimpinan adalah
“Kemampuan untuk mempengaruhi
pihak lain, melalui komunikasi baik
langsung maupun tidak langsung
dengan maksud untuk menggerakan
orang-orang agar dengan penuh
pengertian, kesadaran dan senang
hati bersedia mengikuti kehendak
pimpinan itu”.

Siagian (2007:210),
mengatakan bahwa “Efektivitas

kepemimpinan  seseorang  pada

akhirnya dinilai dengan
menggunakan kemampuan
mengambil  keputusan  sebagai

kriteria utamanya ”. Menurut Donni
(2011:140-141),

gaya kepemimpinan adalah pola

dan Suwatno

perilaku dan strategi yang disukai
dan sering diterapkan oleh seorang
pemimpin.

Dari pengertian di atas
dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan merupakan suatu
proses dimana seorang pemimpin

melalui prilaku positif yang



dimilikinya dapat menggerakan,
membimbing, mempengaruhi dan
mengawasi  bawahannya untuk
berfikir dan bertindak sehingga
dapat memberikan sumbangsih
yang nyata  dalam rangka
melaksanakan  tugasnya  demi
pencapaian tujuan organisasi yang
telah ditetapkan.

Kepemimpinan disini
dapat dipandang sebagai suatu
sarana  untuk  mempengaruhi
sekelompok orang agar mau
bekerjasama, = mentaati  segala
peraturan yang ada dengan rasa

tanggung jawab untuk mencapai

tujuan organisasi. Seorang
pimpinan harus mempunyai
kepemimpinan  dan  sifat-sifat

kepribadian yang baik, agar
menjadi suri ketauladanan bagi
bawahannya.

Setiap pemimpin dituntut
untuk  menampilkan kepribadian
yang menyatu dalam ucapan, sikap
dan prilakunya sehingga apapun
tugas yang dibebankan kepada
bawahannya akan diselesaikan
dengan rela dan penuh semangat.
Setiap pimpinan yang memberikan

motivasi secara tepat dan terarah

akan berpengaruh terhadap
perubahan tingkah laku
bawahannya, = mereka akan

bersedia menjalankan tugasnya
dengan ikhlas dan sadar punya
tanggung jawab serta tidak merasa
terpaksa.

Pengertian Gaya Kepemimpinan

Menurut G.R. Terry yang dikutip
oleh Donni dan Swatno (2011:156-
157), mengemukakan

ada enam tipe kepemimpinan yaitu

a. Kepemimpinan Pribadi
(Personal Leadership)
Dalam tipe ini pimpinan
mengadakan hubungan
langsung dengan
bawahannya,sehingga

timbul pribadi yang intim.

b. Kepemimpinan Non-
Pribadi (Non-Personal
Leadership)

Dalam tipe ini pimpinan

tidak mengadakan
hubungan langsung
dengan bawahannya,

sehingga antara atasan



dan bawahan tidak timbul
kontak pribadi.

c. Kepemimpinan Otoriter
(Authoriterian
leadership)

Dalam tipe ini pimpinan
memperlakukan
bawahannya  sewenang-
wenang, karena
menganggap diri orang
yang paling berkuasa,
bawahannya digerakan
dengan  jalan paksa,
sehingga para pekerja
dalam melakukan
pekerjaannya bukan
karena ikhlas melainkan

karena takut.

d. Kepemimpinan
Kebapakan (Paternal
Leadership)

Dalam tipe ini
pemimpinan
memperlakukan
bawahannya seperti anak
sendiri, sehingga para
bawahannya tidak berani
mengambil keputusan,

segala sesuatu yang pelik

diserahkan kepada bapak
pimpinan untuk
menyelesaikannya.

e. Kepemimpinan
Demokratis (Democratic
Leadership)
Dalam tipe ini pimpinan
selalu mengadakan
musyawarah dengan para
bawahannya untuk
menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan yang sukar.

f.Kepemimpian Bakat
(Indigenous Leadership)
Dalam tipe ini pimpinan
dapat menggerakan
bawahannya karena
mempunyai bakat untuk
itu, sehingga bawahannya
senang mengikutinya.

Tipe ini lahir karena
bawaan sejak lahir.

Menurut Donni dan

Suwatno (2011:157-158),
kepemimpinan dibagi menjadi
empat jenis  kepemimpinan

yaitu :

a. Kepemimpinan
Transaksional
Kepemimpinn ini

berfokus pada transaksi



antar pribadi, antara

manajemen dan
karyawan, dua
karakteristik yang
melandasi

kepemimpinan

transaksional yaitu :

1)Para pemimpin
menggunakan
penghargaan

kontigensi  untuk

motivasi para
karyawan.
2)Para pemimpin

melaksanakan
tindakan  korektif
hanya ketika para
bawahan gagal
mencapai  tujuan

Kinerja.

b. Kepemimpinan

Kharismatik

Kepemimpinan ini

menekankan prilaku
pemimpin yang
simbolis, pesan-pesan
mengenai  visi  dan
memberikan inspirasi,
komunikasi non verbal,
daya tarik terhadp nilai-

nilai ideologis,

stimulasi intelektual

terhadap para pengikut

oleh pimpinan,
penampilan
kepercayaan diri

sendiri  dan  untuk
Kinerja yang
melampaui  panggilan

tugas.

. Kepemimpinan

Visioner

Kepemimpinan ini

merupakan kemampuan
untuk menciptakan dan
mengartikulasikan
suatu visi yang realitas,
dapat dipercaya,
atraktif dengan masa
depan suatu organisasi
atau unit organisasi
yang terus tumbuh dan

mengikat.

d. Kepemimpinan Tim

Menjadi pemimpin efektif

harus mempelajari
keterampilan seperti
kesabaran untuk
membagi informasi,
percaya pada orang
lain, menghentikan

otoritas dan memahami



kapan harus melakukan

intervensi.

2.4 Kerangka Konseptual
Variabel  (X)

{/ Gaya Kepemi Hﬁ?ﬁgﬁ d J

ariabel (Y) (X)

Idependen

Jumlah
Pendidikan Jumlah Sam
Karyawan
SMA 8 8
Diploma 14 14
Strata (S1) 46 46
Total Kinerja K aryawan68 68

sumber : Data(diblah 2015

 —

Gambar 11-1

Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN
Metode Penarikan Sampel
penelitian ini dilakukan pada
PT. Bank Bukopin, Thk. Banda Aceh
sampel adalah

dengan  jumlah

seluruh  karyawan sebanyak 68
karyawan, yang terdiri dari sebanyak
34 orang yang bekerja pada bagian
unit kerja Bisnis dan 34 orang
yang bekerja pada bagian unit
kerja pelayanan dan operasional
pada PT.

Tabel 111-1

Jumlah karyawan pada PT. Bank
Bukopin, Tbk Cabang Banda Aceh
Bagian Bisnis dan Bagian Pelayanan &
Operasional berdasarkan tingkat

pendidikan

Metode Analisis Data

Data penelitian dia
dengan menggunakan model |
linier sederhana dan diolah dengan
menggunakan bantuan

SPSS (Statistic Pagcket for Social

program

Saince) versi 22. Adapun persamaan
model regresi linear sederhana dalam
penelitian ini dapat diformulasikan
sebagai berikut (sugiyono, 2010):
Y=a+hbX+e

Keterangan :

Y = Kinerja karyawan

X = Gaya Kepemimpinan
a = Konstanta

b = Parameter Regresi

e =Error Term



Operasional Variabel
Tabel 111.3
Definisi Operasional Variabel

(Edi Sutrisno, 2010)

Definisi
No | Variabel ) Indikator Ukuran | Skala
Variabel
Independen Variabel
Gaya kepemimpinan 1. Kemimpinan
adalah pola perilaku dan pribadi
strategi yang disukai 2. Kepemimpinan
dan sering diterapkan non pribadi
Gaya oleh seorang pemimpin. | 3, Ufiepeetianpiiadan (Reliability)
Kepemimpina (Donni dan Suwatno otoriterReliabilitas instrument adalgh
1 ) o 1-5 Interval
n 2011:140-141) 4. tiIKGRAFMKBAEMRNsi hasil yahg dicapal
(X) ofehaRak&bner, meskipun digunakan
5. sECEREMBMRRg-ylang. Pendekatan
demoktratis
yang digunakan adalah dengan cara
6. “Kepemimpinan
menghitung Crronbach Alpha
bakat
. masing-masing variabel yang
efinisi
0 Variabel _ Indiketdibat. Cronbach Pliphanmefiidirka
Variabel
korelasi antara skala vango_dibu
Dependen AN
dengan semua skala variabel yang
Kinerja Karyawan 1. Kualitas kerja
adalah kesuksesan 2. Iggt%tabjéh Wl&l(udlmaksudkan untuk
seseorang dalam 3 Im%%ri\#ukkan banyaknya| variansi
melaksanakan tugas, 4 garlH rﬁ‘ﬁ%%%aan yang diharapkan pada
hasil kerja yang dapat seperangkat pengukuran yang
Kinerja dicapai oleh seseorang dilakukan secara  berulang-ulang
1 1-5  [Interval
Karyawan (Y) | atau sekelompok orang terhadap  suatu | objek.| Ukurdn
dalam suatu organisasi reliabilitas dianggap handal
id
Sestial cengan berdasarkan Cronbach Alpha
wewenang dan )
i adalahsebesar 0,60 (Ghozali, 2009).
tanggung jawab
masing-masing Uji Validitas




Uji validitas dimaksudkan
untuk  mengukur  apa  yang
seharusnya diukur menurut situasi,
keperluan dan tujuan tertentu.
Dengan kata lain bahwa kuesioner
dianggap valid jika kuesioner
tersebut benar-benar dapat
menyajikan suatu set data mengenai
perilaku dan aktivitas responden
sebagaimana yang diharapkan. Uji
validitas  dalam  penelitian ini
dilakukan dengan  menggunakan
analysis corelation yang
menjelaskan  korelasi  (hubungan)
diantara sejumlah variabel dengan
menggunakan satu set dimensi yang
disebut faktor. Ukuran data dianggap
valid apabila korelasi hitung lebih
besar dari angka kritis nilai — r (table
product moment).Menurut Sugiyono
(2010:267) adalah :* Validitas
merupakan derajat ketetapan antara
data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh penelitian. Dengan
demikian data yang valid adalah data
“yang tidak berbeda” antara data
yang dilaporkan oleh peneliti dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada

obyek penelitian.”

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden yang penulis
jadikan sampel dalam penelitian
memiliki karakteristik berdasarkan
jenis  kelamin, usia, pendidikan
terakhir dan lama bekerja yang
terlihat pada Tabel 4.1 sebagai
berikut:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden

N . Freku | Persentas
Uraian
0 ensi e(%)
1. | Jenis Kelamin
=  Wanita 29 42,6
* Pria 39 57,4
Jumlah 68 100,0
Usia
2 = 18-30
tahun
= 31-40
tahun
= 41-50 20 29,4
tahun 17 25,0
= >50 17 25,0
tahun 14 20,6
Jumlah 68 100,0
3. | Pendidikan 8 11,8
= SMA 14 20,6
= Diplo 46 67,6




ma
= Sarjan
a
Jumlah 68 100,0
Masa Kerja
4 = 13
tahun 2
= 35 13
tahun 53 2,9
= >5 19,1
tahun 77,9
Jumlah 68

Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah)

Dari Tabel 4.1 diatas dapat
dilihat bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin pria adalah 39
karyawan atau 57,4%, dan berjenis
kelamin wanita yaitu sebanyak 29
karyawan atau 42,6%.

Dari Tabel 4.1 di atas dapat
dilihat bahwa mayoritas responden
berusia 18 sampai 30 tahun sebanyak
20 (29,4%) karyawan, yang berusia
31 sampai 40 tahun yaitu sebanyak
17 (25%) karyawan, yang berusia 41
sampai 50 tahun yaitu sebanyak 17
(25%)karyawan dan yang berusia di
atas 50 tahun sebanyak 14 (20,6%).

Karakteristik responden

berdasarkan  tingkat  pendidikan
responden dapat dijelaskan bahwa

sebanyak 8 karyawan atau 2,9 %

berpendidikan terakhir SLTA,
sebanyak 14 orang atau 19,1%
responden berpendidikan terakhir

Diploma, sebanyak 46 orang atau
67,6%
terakhir sarjana’

responden  berpendidikan

Berdasarkan karakteristik
responden dengan masa kerja dapat
dijelaskan yang bekerja dibawah 3
tahun sebanyak 2 karyawan atau
2,9%, sebanyak 13 karyawan atau

19,1% dengan masa kerja 3 sampai 5
tahun dan sebanyak 53 karyawan
atau 77,9 dengan masa kerja di atas 5

tahun.
Variabel Kinerja Karyawan

Hasil

tanggapan

penelitian  tentang

responden  mengenai
variabel
dilihat

berikut:

Kinerja Karyawan dapat

pada Tabel 4.7 sebagai

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap

Variabel Kinerja Karyawan

Sgt Tdk Tidak Kurang
N Item pertanyaan Setuju Setuju Setuju
Fr % Fr % Fr %




1 | Kualitas kerja lajndengan |nilai | rata-rata| sebesar
responden jauh
ponden— Jaun 4,07. | Kemampuan|  réspondgn
lebih  baik  dari l
karyawan lain 0 | 00 | 1| 15 | 1ElEPINI 43 | sarBSPONGER 6 | 4.062N0
2 | Kualitas kerja ditetapkandengan | nilai |rata-rata
lebihi
responden melebihi sepesar 4,15,  Responden berusahg
rata-rata  karyawan ) ]
lain o | o |0 | oo | Fengan|lghinckeras sdar, pady pang
3 | Efesiensi  waktu lajndengan |nilai | rata-rata| sebesar
responden melebihi 4,85 dan Respgnden mempunyai
rata-rata karyawan ] )
lain 0 | 00| 2| 290 | &qnitm 3’19‘*%%“?%”%@8" b dalam
Kemampuan bekerja dengan nilai rata-rata sebes1r
4 | responden melebihi 3,97. Dari hasil penelitian | variabel
strespondenr  yang 0ol oo . .
ditetapkan 0 0,0 ’ bK ngrga @WQW@ f@erap,gnyad,lgnlcu
Responden refata 4,11 atau dengan semua
5 | berusaha  dengan pdrnyataan yang afla pada kuisioner
lebih  keras dari
_ 0 | 001 0100 Smik? vafiabe® Kiiferji-Karjaivan
pada yang lain
Responden rata-ratdg renponden| menyatakan
6 mempunyai setuju
komitmen dan
tanggung  jawab Pengujian Hipotésis
dalam bekerja 3| 44 | 9 |132|43|632| 13| 191 | 397
Hipotesis menyatakan bahwa
Rerata . . 4,11 |,
Gaya Kepemimpinan (X)
Sumber: Data diolah, 2016 o
berpengaruh  terhadap Kinerja

Berdasarkan tabel 4.7 di atas

bahwa Kualitas kerja responden
jauh lebih baik dari karyawan
laindengan nilai rata-rata sebesar
4,03. Kualitas kerja responden
melebihi rata-rata karyawan

laindengan nilai rata-rata sebesar

4,09. Efesiensi waktu responden

melebihi rata-rata karyawan

Karyawan Pada PT. Bank Bukopin,
Thk Cabang Banda Aceh. Model
yang digunakan untuk menduga
pengaruh tersebut adalah:
Tabel 4.8
Pengaruh variabel bebas
terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang
Banda Aceh



Nama variabel B Standar Error 0,450.| Attiaya |[setiapio- 100%
Konstanta 13,455 2,214 @ube han'dam | varids® Gay|a
Gaya 0,450 0,088 5,097 1,997 0,000
Kepemimpinan Kepenjimpinan sacara relatjif
Koefisien Korelasi (R) =0,531 akan Pravienaingkatbantant) Kaner|jja
impj
Koefisien Determinasi (R?) =0,282 ﬁéry%?@ndeﬁgriabel : ||3<-i|;1'erja Bark
Bukq@h'ry\ bk Cabang Banda
Adjusted (R?) =0,272 awah 9 _
Aceh sebesar 45 % dianggdp
Sumber: Data Primer, 2016 (Diolah) konstan.
Berdasarkan  hasil  ouput 2) Koefisien Korelasi (R)
komputer melalui program SPSS Untuk mengetanui

seperti terlihat tabel diatas, maka

diperoleh persamaan regresi
sederhana sebagai berikut,
Y = 13,455 + 0,450x
Dari

sederhana di atas dapat diketahui

persamaan  regresi

hasil penelitian sebagai berikut:
1) Koefesien Regresi ()

a. Dalam penelitian nilai
konstanta  adalah 13,455
artinya bila mana Gaya

Kepemimpinan (X) dianggap
maka
Karyawan pada PT. Bank
Bukopin, Tbk Cabang Banda
Aceh, adalah sebesar 13,455

pada satuan skala likert atau

konstan, Kinerja

Kinerja ~ Karyawan  masih
rendah.
b. Koefisien regresi Gaya

Kepemimpinan(X)sebesar

seberapa besar kenaikan suatu
linier dapat dijelaskan melalui
hubungan antara veriabel-variabel
(korelasi). Jika seluruh nilai dari
variabel-variabel tersebut dapat

memenuhi suatu persamaan

dengan benar, maka dapat
dikatakan terdapat korelasi yang
sempurna dalam model analisis
ini. Dari output SPSS dapat
diketahui

variabel bebas dengan variabel

tingkat ~ hubungan

terikat antara lain:

Tabel 4.9
Model Summary
Std.
Adjusted | Error of
Mo R the
del R | R Square | Square | Estimate
1 ,53
18 ,282 ,272 2,150




a. Predictors: (Constant), Gaya
Kepemimpinan (X)

Berdasarkan dari output
komputer diatas maka diperoleh
nilai  koefisien korelasi dalam
penelitian diperoleh nilai sebesar
0,531 dimana dengan nilai tersebut
terdapat hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat
adalah sebesar 53,1%. Artinya
variabel Gaya Kepemimpinan (X)
mempunyai hubungan yang sedang
terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang
Banda Aceh.

3) Koefisien Determinasi (R?)

Sementara itu  koefisien
determinasi yang diperoleh dengan
nilai sebesar 0,282 artinya bahwa
sebesar 28,2 %  perubahan-
perubahan dalam variabel terikat
(Kinerja Karyawan pada PT. Bank
Bukopin, Tbk Cabang Banda
Aceh) dapat dijelaskan oleh
perubahan-perubahan dalam faktor
Gaya Kepemimpinan (X).
Sedangkan
71,8% dijelaskan oleh faktor-faktor

yang tidak

selebihnya  sebesar

termasuk  dalam

penelitian ini.

4.6.2 Uji Parsial

Untuk  menguji  pengaruh
Gaya  Kepemimpinan  terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Bank
Bukopin, Tbk Cabang Banda Aceh,
digunakan uji Statistik t (uji t).
Apabila nilai thiung> nilai tabel, Maka
Ho ditolak dan Ha diterima,
sebaliknya apabila nilai thiung< nilai
tber , Maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Hasil pengujian hipotesis
secara parsial dapat dilihat pada
Tabel 4.6di bawah nilai thiungdari
variabel independendibandingkan
dengan nilai tianeidengan
menggunakan tingkat
kepercayaan(confidence
95% atau o = 0,05.

Pengaruh Gaya

interval)

Kepemimpinan terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) secara parsial
dapat dilihat pada Tabel 4.6 nilai
thiung Sebesar 5,097 dan nilai
signifikansi 0,00 sedangkan nilai ttabel
pada tingkat kepercayaan 95%
adalah 1,997 oleh Kkarena thitung
(5,097 ) lebih besar dari tebe (1,997)
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Gaya Kepemimpinan

berpengaruh signifikan terhadap



Kinerja Karyawan pada PT. Bank
Bukopin, Thk Cabang Banda Aceh.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil
pengujian, pengolahan, dan analisis
data yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Bank
Bukopin, Tbk Cabang Banda
Aceh.
2. Gaya Kepemimpinan
mempunyai hubungan sedang
terhadap Kinerja
Karyawanpada PT. Bank
Bukopin, Tbk Cabang Banda
Aceh. Artinya masih ada
variabel yang lainnya yang
dapat meningkatkan Kinerja
Karyawan karyawan seperti
prestasi kerja, pengalaman
kerja, kompotensi karyawan
dan  kompensasi  maupun
pengembangan Karir.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian
maka penulis ingin menyampaikan

beberapa saran kepada perusahaan

dan kepada karyawan adalah sebag
berikut:

1 Pimpinan dapat berhubungan
dengan baik kepada karyawan
agar karyawan mempunyai
semangat kerja.

2 Meningkatkan kualitas kerja
karyawan agar Kkinerja yang
mereka  lakukan  sesuai
dengan yang diharapkan oleh
pimpinan.

3. Menjaga tingkat
keharmonisan karyawan atau
kerja sama karyawan agar
mereka dapat menyelesaikan
tugas secara bersama-sama
atau saling membantu.

4, Karyawan mempunyai
semangat yang lebih baik
dalam menyelesaikan tugas
yang telah diberikan oleh

pimpinan.
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